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ABSTRAK

Latar Belakang: Hernia Nukleus Pulposus (HNP) merupakan terjadinya robekan
pada annulus fibrosus diskus intervetebralis, dan nucleus pulposus keluar melalui
robekan annulus fibrosus, sehingganya terjadi penekanan akar saraf tulang
belakang menyebabkan nyeri punggung untuk jangka waktu yang lama dan
menurunnnya kemampuan fungsional. Penatalaksanaan pasien HNP lumbal bisa
dilakukan dengan operasi ataupun terapi konservatif. Akan tetapi, risiko terjadinya
trauma berat akibat operasi sangat tinggi. Upaya yang sering digunakan dalam
rehabilitasi adalah terapi hidroterapi. Tujuan penelitian untuk mengetahui
pengaruh hidroterapi terhadap intensitas nyeri dan kemampuan fungsional pasien
HNP lumbal di Ruang Rawat Inap RS Provita. Metode: Jenis penelitian quasi
eksperimental ~dengan pendekatan pre-post test design. Pengumpulan data
dilakukan intervensi hidroterapi selama 2 kali semingu dalam waktu 2 minggu.
Populasi adalah pasien HNP lumbal dan sampel sebanyak 31 orang secar atotal
sampling. Data yang diperoleh diolah secara statistik paired t test. Hasil:
Karakteristik pasien pasien HNP Lumbal di RS Provita Jayapura sebagian besar
berumur antara 46-59 tahun, berjenis kelamin laki-laki dan pendiikan perguruan
tinggi dan bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). Terdapat pengaruh
hidroterapi terhadap intensitas nyeri pada pasien HNP Lumbal di Ruang Rawat
Inap RS Provita Jayapura (p-value = 0,000 < « = 0,05). Terdapat pengaruh
hidroterapi terhadap kemampuan fungsional pada pasien HNP Lumbal di Ruang
Rawat Inap RS Provita Jayapura p-value = 0,000 < « = 0,05). Simpulan:
hidroterapi dapat menjadi intervensi fisioterapi efektif dalam rehabilitasi fungsional
pasien HNP lumbal.

Kata kunci: Hidroterapi, Intensitas Nyeri, Kemampuan Fungsional
Daftar Pustaka: 34 (2018 — 2025)
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ABSTRACT

Background: A herniated nucleus pulposus (HNP) is a tear in the annulus fibrosus
of the intervertebral disc, with the nucleus pulposus protruding through the tear,
compressing the spinal nerve roots, causing long-term back pain and decreased
functional ability. Treatment for patients with lumbar HNP can include surgery or
conservative therapy. However, the risk of severe trauma from surgery is very high.
Hydrotherapy is a frequently used rehabilitation method. The aim of this study was
to determine the effect of hydrotherapy on pain intensity and functional ability in
patients with lumbar HNP in the inpatient ward of Provita Hospital. Methods: This
was a quasi-experimental study using a pre-post test design. Data collection
involved hydrotherapy intervention twice a week over a two-week period. The
population consisted of lumbar HNP patients, with a total sample size of 31
individuals. The data were analyzed statistically using a paired t-test. Results: The
characteristics of Lumbar HNP patients at Provita Hospital Jayapura are mostly
aged between 46-59 years, male and university educated and working as Civil
Servants (PNS). There is an effect of hydrotherapy on pain intensity in Lumbar HNP
patients in the Inpatient Room of Provita Hospital Jayapura (p-value = 0.000 < &
= 0.05). There is an effect of hydrotherapy on functional ability in Lumbar HNP
patients in the Inpatient Room of Provita Hospital Jayapura (p-value = 0.000 < &
= 0.05). Conclusion: hydrotherapy can be an effective physiotherapy intervention
in the functional rehabilitation of lumbar HNP patients.

Keyword: Hydrotherapy, Pain Intensity, Functional Ability
Bibliographies : 34 (2018 — 2025)

1. PENDAHULUAN

Hernia Nukleus Pulposus (HNP) merupakan terjadinya robekan pada annulus fibrosus
diskus intervetebralis, dan nucleus pulposus keluar melalui robekan annulus fibrosus,
sehingganya terjadi penekanan akar saraf tulang belakang (Widyasari & Wulandari,
2020). Kasus HNP paling sering ditemukan pada bagian lumbal, pada cervical masih
ditemukan beberapa kasus, namun paling jarang ditemukan pada bagian thorak
(Marissing & Astrid, 2025). Data dari WHO menunjukkan lebih dari 16.500.000 orang
menderita nyeri punggung bawah setiap tahunnya, dengan sekitar 1.600.000 pasien
berobat jalan dan 100.000 dirawat di rumah sakit. Dari keseluruhan pasien HNP, sekitar
24.000 orang mendapatkan tindakan operasi setiap tahunnya. Menurut penelitian yang
dilakukan di Amerika Serikat 1-2% dari populasinya menderita HNP, di negara
berkembang 15-20% dari total populasi menderita HNP. HNP banyak didapatkan pada
usia 30-50 tahun, puncak terjadinya pada usia 40-45 tahun (Durahim et al., 2023).

Prevalensi Hernia Nukleus Pulposus (HNP) di Indonesia belum diketahui secara pasti,
namun diperkirakan terdapat 1-3% dari populasi menderita HNP (Fitriyani & Putri,
2024). Komplikasi yang dapat terjadi dari HNP adalah nyeri punggung untuk jangka
waktu yang lama, kehilangan sensasi di tungkai yang diikuti penurunan fungsi kandung
kemih dan usus. Selain itu, kerusakan permanen pada akar saraf dan medulla spinalis
dapat terjadi bersamaan dengan hilangnya fungsi motorik dan sensorik. Hal ini dapat
terjadi pada servikal stenosis dan spondilosis yang menekan medula spinalis dan
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pembuluh darah, sehingga dapat menimbulkan mielopati dengan spastik paraplegia
(Rouuf et al., 2022).

Penatalaksanaan pasien HNP lumbal bisa dilakukan dengan operasi ataupun terapi
konservatif. Akan tetapi, risiko terjadinya trauma berat akibat operasi sangat tinggi
(Rahmadhani, 2018). Hernia Nukleus Pulposus dapat menyebabkan nyeri, namun
manifestasi klinis utamanya adalah nyeri yang menjalar dan perubahan sensitif yang
mencakup distribusi saraf (Marissing & Astrid, 2025). Penekanan saraf L4, L5 dan S1
juga akan menyebabkan keterbatasan gerakan dorsofleksi plantar dan ekstensi ibu jari
kaki, kelemahan otot quadrisep serta penurunan refleks tendon Achilles dan tendon
patellar sehingga menyebabkan disabilitas fungsional seperti keterbatasan saat berjalan,
duduk,bangkit dari kursi, dan mengangkat beban. HNP lumbal tidak hanya menimbulkan
rasa tidak nyaman karena nyeri lokal dan radikular, tetapi juga menyebabkan disabilitas
fungsional yang menganggu aktivitas sehari-hari (Nastiti & Rahayu, 2021).

Salah satu pendekatan yang sering digunakan dalam rehabilitasi HNP adalah hidroterapi.
Hidroterapi adalah terapi fisik berbasis air yang melibatkan latihan atau aktivitas fisik di
air untuk mengurangi nyeri dan meningkatkan fungsi fisik. Air memiliki sifat unik seperti
daya apung, tekanan hidrostatik, dan resistensi, yang memberikan keuntungan terapeutik
pada pasien HNP Lumbal. Daya apung mengurangi beban tubuh pada sendi dan otot,
sementara tekanan hidrostatik meningkatkan sirkulasi darah dan mengurangi edema.
Selain itu, resistensi air membantu memperkuat otot tanpa memberikan tekanan berlebih
pada struktur muskuloskeletal (Kumaladewi, 2022). Teori biomekanik mendukung peran
hidroterapi dalam rehabilitasi LBP. Air membantu mengurangi kompresi pada tulang
belakang, memungkinkan pasien untuk melakukan gerakan yang mungkin sulit dilakukan
di darat. Sifat termal air hangat juga dapat merelaksasi otot, mengurangi spasme, dan
meningkatkan fleksibilitas jaringan lunak. Latihan di air, seperti latihan fleksibilitas,
penguatan otot inti, dan aerobik air, dapat memperbaiki postur tubuh dan stabilitas
lumbar, yang merupakan faktor penting dalam mengelola nyeri (Hikmawati et al., 2024).
Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmadhani, 2018) di di Instalasi Rehabilitasi Medik
RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang dari 30 subjek penelitian, didapatkan bahwa
hidroterapi berpengaruh terhadap penurunan intensitas nyeri (p<0,001) dan perbaikan
kemampuan fungsional (p<0,001) pasien HNP lumbal yang tidak menjalani tindakan
operatif.

RS Provita Jayapura adalah rumah sakit swasta katolik yang dimiliki secara perorangan
dan berada dalam jaringan Hermina Hospital Group, didirikan dengan campur tangan
Kongregasi Imam Katolik OFM (Fransiskan) di Papua. Data penderita HNP lumbal pada
tahun 2024 sebanyak 112 orang dan pada tahun 2025 122 orang. Upaya penanganan
dilakukan secara fisioterapi konsvertif dan farmakologi dalam mengatasi nyeri. Terapi
hidroterapi masih jarang dilakukan, sehingga sangat penting untuk mengetahui efekvitas
dan menjadi rujukan standar operasional prosdur dalam penurunan intensitas nyeri dan
kemampuanfungsioonal pasien HNP Lumbal. Tujuan penelitian untuk mengetahui
“Pengaruh Hidroterapi Terhadap Intensitas Nyeri Dan Kemampuan Fungsional Pasien
HNP Lumbal di Ruang Rawat Inap RS Provita Jayapura”.
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2. METODE

Jenis penelitian quasi eksperimental dengan pendekatan pre-post test design.
Pengumpulan data dilakukan intervensi hidroterapi selama 2 kali semingu dalam waktu
2 minggu. Populasi adalah pasien HNP lumbal dan sampel sebanyak 31 orang secar atotal
sampling. Data yang diperoleh diolah secara statistik paired t test.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Distribusi Responden Menurut Umur, Jenis kelamin, Pendidikan, Pekerjaan, Pasien
HNP Lumbal di RS Provita Jayapura, n = 31 Tahun 2025

No Umur Frekuensi (F) Persentase (%)
1 Umur
20-25 tahun 4 12,9
26-35 tahun 3 6,7
36-45 tahun 8 25,8
46-59 tahun 10 32,3
> 60 tahun 6 19,4
2 Jenis Kelamin
Laki-Laki 23 74,2
Perempuan 8 25,8
3  Pendidikan
Tidak Sekolah 1 3,2
SD 4 12,9
SMP 8 25,8
SMA 5 16,1
Perguruan Tinggi 13 41,9
4  Pekerjaan
IRT 7 22,6
Buruh 4 12,9
Tani 5 16,1
PNS 15 48,4
Total 31 100

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar pasien HNP Lumbal berumur
antara 46-59 tahun sebanyak 10 orang (32,3%) dan sedikit berumur 26-35 tahun sebanyak
3 orang (6,7%). Sebagian besar pasien HNP berjenis kelamin laki-laki sebanyak 23 orang
(74,2%) dengan pendiikan perguruan tinggi sebanyak 13 orang (41,9%). Sebagian besar
pasien HNP lumbal bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 15 orang
(48,4%) dan sedikit yang bekerja sebanyak buruh (12,9%) dan tani (16,1%).
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Tabel 2.
Distribusi Responden Menurut Intensitas Nyeri Sebelum dan Sesudah Hidroterapi
Pada Pasien HNP Lumbal di RS Provita Jayapura, n = 31 Tahun 2025

No Kategori Intensitas Nyeri
Pre Test Post Test
1 Tidak ada nyeri 0 0 1 3,2
2 Nyeri Ringan 0 0 27 87,1
3 Nyeri Sedang 27 87,1 3 9,7
4 Nyeri Berat 4 12,9 0 0

Berdasarkan tabel di atas diperoleh intensitas nyeri pasien HNP lumbal sebelum
hidroterapi sebagian besar dengan intensitas nyeri sedang sebanyak 27 orang (87,1%) dan
intensitas nyeri berat sebanyak 4 orang (12,9%). Sesudah intervensi hidroterapi 2 kali
selama 2 minggu diperoleh adanya perubahan intensitas nyeri dengan sebagian besar
dalam kategori intensitas nyeri sedang sebanyak 27 orang (87,1%), nyeri sedang 3 orang
(9,7%) dan tidak ada nyeri sebanyak 1 orang (3,2%).

Tabel 3.
Distribusi Responden Menurut Kemampuan Fungsional Sebelum dan Sesudah
Hidroterapi Pada Pasien HNP Lumbal di RS Provita Jayapura, n = 31 Tahun 2025

No Kategori Kemampuan Fungsional
Pre Test Post Test
1 Disabilitas Normal 0 0 2 6,5
2 Disabilitas Sedang 0 0 17 54,8
3  Disabilitas Parah 0 0 12 38,7
4 Disabilitas Sangat Parah 19 61,3 0 0
5 Disabilitas Komplit 12 38,7 0 0

Berdasarkan tabel di atas diperoleh kemampuan fungsional pasien HNP lumbal sebelum
hidroterapi sebagian besar dengan kemampuan fungsional dalam kategori disabilitas
sangat parah sebanyak 19 orang (61,3%) dan disabilitas komplit sebanyak 12 orang
(38,7%). Sesudah intervensi hidroterapi selama 2 minggu diperoleh adanya perubahan
kemampuan fungsional yaitu disabilitas sedang sebanyak 17 orang (54,8%) dan
disabilitas parah sebanyak 12 orang (38,7%) dan disabilitas normal sebanyak 2 orang
(6,5%).

Tabel 4.
Pengaruh Hidroterapi Terhadap Intensitas Nyeri Pada Pasien HNP Lumbal di Ruang
Rawat Inap RS Provita Jayapura, n = 31 Tahun 2025

N Mean Rank  Sum of Ranks p-value
Post - Negative Ranks 312 16 496
Pre Positive Ranks o° 0 0
Ties 0° 0,000
Total 31
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Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa bahwa hasil negative rank atau selisih
(negatif) antara intensias nyeri sebelum dan sesudah hydroterapi adalah 31 pada nilai N,
mean rank 16 dan sum rank 496. Nilai ini menunjukkan adanya penurunan skor intensitas
nyeri. Hasil positif rank atau selisih (positif) antara intensitas nyeri sebelum dan sesudah
hydroterapi terdapat O positif yang artinya bahwa 0 orang tidak mengalami peningkatan
intensitas nyeri. Hasil nilai ties tidak terdapat kesamaan nilai skor sebelum dan sesudah
hydroterapi. Hasil nilai p diperoleh sebesar 0,000 < 0,05 sehingga diinterpretasikan
bahwa terdapat pengaruh hidroterapi terhadap intensitas nyeri pada pasien HNP Lumbal
di Ruang Rawat Inap RS Provita Jayapura.

Tabel 5.
Pengaruh Hidroterapi Terhadap Kemampuan Fungsional pada Pasien HNP Lumbal di
Ruang Rawat Inap RS Provita Jayapura 2025, n = 31

N Mean Rank Sum of Ranks p-value
Post — Negative a
Pre Ranks 31 16 496
Positive Ranks ~ 0° 0 0
Ties 0° 0,000
Total 31

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa bahwa hasil negative rank atau selisih
(negatif) antara intensias nyeri sebelum dan sesudah hydroterapi adalah 31 pada nilai N,
mean rank 16 dan sum rank 496. Nilai ini menunjukkan adanya penurunan skor
kemampuanfungsional.  Hasil  positif rank atau selisih  (positif) antara
kemampuanfungsional sebelum dan sesudah hydroterapi terdapat O positif yang artinya
bahwa 0 orang tidak mengalami penurunan kemampuan fungsional. Hasil nilai ties tidak
terdapat kesamaan nilai skor sebelum dan sesudah hydroterapi. Hasil nilai p diperoleh
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga diinterpretasikan bahwa terdapat pengaruh hidroterapi
terhadap kemampuan fungsional pada pasien HNP Lumbal di Ruang Rawat Inap RS
Provita Jayapura.

PEMBAHASAN
Usia Pasien HNP Lumbal

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas pasien HNP berada pada kelompok usia 46-59
tahun. Temuan ini sejalan dengan penelitian Agus et al., (2025) bahwa sebagian besar
literatur yang menunjukkan bahwa kejadian HNP meningkat dengan bertambahnya usia
karena proses degeneratif diskus intervertebralis, terutama di daerah lumbal yang
memikul beban tubuh paling besar. Penelitian Fitriyani dan Aswan (2024) juga
menemukan HNP dominan pada usia menengah sampai dewasa paruh baya.

Degenerasi disk intervertebralis merupakan bagian dari proses penuaan dimana nukleus
pulposus kehilangan elastisitas dan hidrasi, sehingga rentan terhadap protrusi atau
herniasi pada tekanan mekanik normal tubuh. Oleh karena itu, usia merupakan faktor
predisposisi utama dalam kejadian HNP (Sholicha et al., 2023). Usia 46-59 tahun yang
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dominan pada penelitian ini menunjukkan bahwa kejadian HNP lebih sering terjadi pada
fase dimana proses degenerasi diskus sudah lebih nyata (Jafar, 2024).

Jenis Kelamin Pasien HNP Lumbal

Dalam penelitian ini, pasien laki-laki mendominasi populasi HNP (74,2%). Hal ini juga
tercermin dalam temuan beberapa penelitian epidemiologis yang melaporkan dominasi
laki-laki dalam insiden HNP, meskipun pola gender dapat berbeda bergantung pada
populasi dan setting penelitian (Syafitri, 2023).

Beberapa literatur juga menunjukkan bahwa dalam beberapa populasi HNP tidak selalu
menunjukkan dominasi gender tertentu atau bahkan prevalen sedikit lebih tinggi pada
perempuan karena faktor hormonal dan aktivitas tertentu (Sholicha et al., 2023).
Perbedaan distribusi jenis kelamin dapat dipengaruhi oleh faktor pekerjaan, gaya hidup,
dan beban mekanik yang berbeda pada laki-laki dibanding perempuan (Costa & Santos-
Filho, 2024).

Pendidikan Pasien HNP Lumbal

Temuan penelitian menunjukkan sebagian besar pasien HNP memiliki pendidikan
perguruan tinggi. Tidak banyak studi epidemiologis yang fokus pada hubungan
pendidikan dan HNP secara langsung; namun, status pendidikan dapat memengaruhi
kesadaran terhadap gejala dan akses layanan kesehatan sehingga berdampak pada angka
diagnosis di kelompok ini. Pendidikan cenderung berhubungan dengan kemampuan
literasi kesehatan yang lebih baik, mendorong pasien berpendidikan tinggi untuk mencari
pertolongan medis lebih cepat ketika mengalami gejala nyeri punggung bawah, sehingga
kasus di kelompok ini lebih banyak terdiagnosis (Pratama & Prayudipta, 2025).

Pendidikan berkorelasi dengan risiko lebih rendah untuk degenerasi diskus
intervertebralis dan nyeri punggung bawah, yang mekanismenya sebagian dimediasi oleh
efek pendidikan terhadap BMI (yaitu pendidikan tinggi cenderung berkaitan dengan BMI
lebih rendah, faktor risiko mekanik HNP) (Syafitri, 2023). Pendidikan yang lebih tinggi
seringkali berkaitan dengan pekerjaan yang lebih sedikit paparan beban fisik berat
dibandingkan pekerjaan yang Dberisiko (misalnya pengangkatan berat, posisi
membungkuk lama). Paparan kerja semacam itu adalah risk faktor kuat untuk HNP (Jafar,
2024).

Pekerjaan Pasien HNP Lumbal

Mayoritas responden bekerja sebagai PNS (48,4%). Pekerjaan dengan aktivitas fisik berat
atau postur yang buruk berulang menjadi faktor risiko HNP karena beban mekanik yang
tinggi pada tulang belakang (Agus et al., 2025). Meskipun pekerjaan PNS sering
diasosiasikan dengan aktivitas fisik lebih ringan dibanding pekerjaan manual, pekerjaan
kantoran cenderung melibatkan duduk lama tanpa ergonomi yang baik, yang dapat
meningkatkan tekanan pada diskus lumbal dan menjadi faktor risiko HNP meskipun
bukan pekerjaan berat secara fisik. Durasi duduk lama dan postur tubuh yang tidak
ergonomis dapat memberikan beban mekanik yang berulang pada tulang belakang lumbal
sehingga meningkatkan risiko herniasi dari waktu ke waktu (Kurniawati & Widayati,
2025).
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Beberapa pekerjaan yang memiliki beban fisik tinggi, seperti pertanian, pengangkutan
bahan berat, perkayuan, manufaktur dan pekerjaan serupa, memberikan tekanan
kompresif yang besar pada tulang belakang lumbal. Eksposur yang berulang terhadap
angkat beban berat (>25 kg), postur membungkuk/lutut, ekstensif fleksi dan ekstensi
tulang belakang, serta vibrasi seluruh tubuh terbukti berkaitan dengan peningkatan risiko
terjadi HNP berat yang memerlukan perawatan bedah. Penelitian kohort besar
menunjukkan bahwa pekerja dengan sering mengangkat >25 kg memiliki risiko lebih
tinggi untuk mendapatkan tindakan bedah HNP dibandingkan kelompok dengan paparan
lebih rendah serta kerja dalam postur non-netral tulang belakang juga meningkatkan
risiko dibandingkan kelompok pekerja lain (Fitriyani dan Aswan, 2024).

Intensitas Nyeri Sebelum Dan Sesudah Terapi Hidroterapi Terhadap Pada Pasien
HNP Lumbal di Ruang Rawat Inap RS Provita Jayapura

Hasil penelitian menunjukkan intensitas nyeri pasien HNP lumbal sebelum hidroterapi
sebagian besar dengan intensitas nyeri sedang sebanyak 27 orang (87,1%) dan intensitas
nyeri berat sebanyak 4 orang (12,9%). Sesudah intervensi hidroterapi 2 kali selama 2
minggu diperoleh adanya perubahan intensitas nyeri dengan sebagian besar dalam
kategori intensitas nyeri sedang sebanyak 27 orang (87,1%), nyeri sedang 3 orang (9,7%)
dan tidak ada nyeri sebanyak 1 orang (3,2%). Hal ini menunjukan bahwa setelah
intervensi hidroterapi, terdapat perubahan intensitas nyeri pasien HNP, termasuk
munculnya kategori nyeri ringan dan bahkan tidak ada nyeri pada sebagian kecil peserta.

Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi hidroterapi secara statistik memberikan
penurunan yang signifikan pada intensitas nyeri pasien HNP lumbal dengan hasil uji yang
signifikan (p = 0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hidroterapi efektif dalam
mengurangi persepsi nyeri pada pasien HNP lumbal, sejalan dengan penelitian
Kurniawati dan Widayati (2025) yang menerapkan hidroterapi atau terapi berbasis air
pada kasus nyeri punggung bawah (low back pain) yang menunjukkan perbedaan
signifikan sebelum dan sesudah diberikan intervensi air sebagai terapi fisik.

Sebagai ilustrasi, studi oleh Wibisono et al., (2025) menunjukkan penurunan signifikan
dalam skor nyeri pada pasien low back pain setelah hidroterapi yang mendukung temuan
bahwa hidoterapi dapat memberikan efek analgesik klinis yang bermakna.

Temuan ini sejalan dengan hasil kajian Kurniawati dan Widayati, (2025) yang
menunjukkan bahwa terapi berbasis air seperti hidroterapi berpotensi mengurangi
persepsi nyeri pada gangguan punggung bawah kronis dan meningkatkan kenyamanan
pasien. Dalam meta-analisis tentang efek hidroterapi pada nyeri punggung bawah kronis,
ditemukan bahwa hidroterapi menghasilkan penurunan signifikan intensitas nyeri
dibandingkan kondisi sebelum terapi. Mekanisme ini mungkin disebabkan oleh
karakteristik fisik air seperti mengurangi beban mekanik pada tulang belakang,
mengurangi tekanan intradiskus, serta meningkatkan relaksasi otot dan sirkulasi darah,
yang secara kolektif membantu mengurangi persepsi nyeri.

Meskipun sebagian besar peserta masih mengalami nyeri sedang setelah intervensi,
kehadiran kategori nyeri ringan dan tidak ada nyeri menunjukkan adanya arah perubahan
yang positif. Perubahan ini disebabkan oleh adaptasi fisiologis terhadap hidroterapi
selama dua minggu, pasien mungkin mulai mengalami adaptasi terhadap lingkungan air,
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termasuk pengurangan stres mekanik pada tulang belakang dan otot paraspinal, sehingga
nyeri yang dirasakan menjadi lebih ringan. Faktor Psikososial dan Persepsi Nyeri
Intervensi hidroterapi tidak hanya berdampak fisik tetapi juga dapat meningkatkan
keyakinan pasien terhadap kemampuan fungsional tubuhnya, sehingga menurunkan
persepsi subjektif terhadap nyeri. Sebagian besar pasien masih mengalami nyeri sedang
karena perbedaan respon individu terhadap intervensi, serta mungkin kebutuhan terapi
yang lebih lama atau dipadukan dengan terapi lain seperti latihan terapeutik darat atau
fisioterapi lain untuk mencapai perubahan yang lebih signifikan.

Hidroterapi dapat menurunkan intensitas nyeri melalui beberapa mekanisme fisiologis.
Daya apung air mengurangi beban pada tulang belakang dan sendi, sehingga stres
mekanik pada struktur intervertebralis berkurang ketika pasien bergerak di dalam air,
yang memungkinkan gerakan dengan resistensi rendah tanpa memperparah nyeri.
Tekanan hidrostatik dari air membantu meningkatkan sirkulasi darah dan aliran limfatik,
memfasilitasi pengurangan edema jaringan dan relaksasi otot yang tegang, yang pada
gilirannya dapat mengurangi transmisi impuls nyeri. Selain itu, suhu air (jika
menggunakan air hangat) dapat memberikan efek analgesik tambahan melalui
pembukaan pembuluh darah perifer dan pengurangan refleks nyeri pada terminasi saraf
sensorik (Haqi et al., 2025). Hal-hal tersebut secara kolektif meningkatkan kenyamanan
pasien dan mengurangi persepsi nyeri longitudinal akibat kondisi degeneratif atau
kompresi akar saraf pada HNP.

Kemampuan fungsional sebelum dan sesudah terapi hidroterapi terhadap pada
pasien HNP Lumbal di Ruang Rawat Inap RS Provita Jayapura

Hasil penelitian diperoleh kemampuan fungsional pasien HNP lumbal sebelum
hidroterapi sebagian besar dengan kemampuan fungsional dalam kategori disabilitas
sangat parah sebanyak 19 orang (61,3%) dan disabilitas komplit sebanyak 12 orang
(38,7%). Hal ini menunjukan Kemampuan fungsional pasien HNP lumbal sebelum
intervensi hidroterapi menunjukkan sebagian besar berada pada kategori disabilitas
sangat parah hingga komplit. Hal ini mencerminkan gangguan yang signifikan dalam
aktivitas sehari-hari akibat nyeri, keterbatasan mobilitas, dan gangguan biomekanis yang
dialami pasien HNP. Disabilitas fungsional pada HNP umumnya diukur menggunakan
instrumen seperti Modified Oswestry Disability Index (MODI) atau Modified Low Back
Pain Disability Questionnaire yang menggambarkan pengaruh nyeri pada aktivitas
kehidupan sehari-hari.

Setelah intervensi hidroterapi selama dua minggu, terjadi penurunan tingkat disabilitas
fungsional. Sesudah intervensi hidroterapi selama 2 minggu diperoleh adanya perubahan
kemampuan fungsional yaitu disabilitas sedang sebanyak 17 orang (54,8%) dan
disabilitas parah sebanyak 12 orang (38,7%) dan disabilitas normal sebanyak 2 orang
(6,5%).

Pasien yang awalnya mengalami disabilitas sangat parah beralih ke kategori disabilitas
sedang, dan sebagian kecil mencapai kategori disabilitas normal. Temuan ini konsisten
dengan hasil penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa hidroterapi dapat
meningkatkan kemampuan fungsional pada pasien dengan gangguan punggung bawah
mekanikal, termasuk yang diakibatkan oleh herniasi diskus. Secara umum, intervensi
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hidroterapi memberikan lingkungan yang mendukung gerakan dengan beban lebih ringan
karena efek daya apung dan tekanan hidrostatik air yang mengurangi stres pada struktur
muskuloskeletal dan memungkinkan peningkatan mobilitas tanpa menambah nyeri secara
signifikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah 2 minggu intervensi hidroterapi, terjadi
peningkatan kemampuan fungsional pasien HNP lumbal yang ditandai dengan penurunan
skor disabilitas menunjukkan perubahan klinis yang bermakna dalam hal kemampuan
melakukan aktivitas harian pasien. Hasil uji statistik (p = 0,000) menunjukkan bahwa
perubahan tersebut signifikan secara statistik pada taraf kemaknaan 95% (p < 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa hidroterapi berdampak positif terhadap kemampuan
fungsional pasien HNP lumbal.

Hasil ini sejalan dengan temuan pre-eksperimental di RSUP Dr. Mohammad Hoesin
Palembang yang menunjukkan bahwa hidroterapi berpengaruh signifikan terhadap
perbaikan kemampuan fungsional pada pasien HNP lumbal yang menjalani prosedur non-
operatif (Hikmawati et al., 2024). Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya
pada pasien dengan gangguan muskuloskeletal low back pain yang mencatat bahwa
hidroterapi efektif dalam meningkatkan kapasitas fungsional dan mengurangi
keterbatasan aktivitas fisik, yang diukur dengan instrumen seperti Modified Oswestry
Disability Index (MODI). Penelitian tersebut menemukan bahwa rata-rata skor MODI
sebelum latihan air menurun secara signifikan setelah intervensi hidroterapi (p < 0,001),
menandakan adanya perbaikan fungsi dan kemampuan menjalankan aktivitas sehari-hari
(Kurniawati & Widayati, 2025).

Mekanisme fisiologis menjelaskan bagaimana hidroterapi dapat meningkatkan
kemampuan fungsional yaitu daya apung air mengurangi beban pada tulang belakang dan
sendi, sehingga pasien dapat melakukan gerakan yang sebelumnya sulit dilakukan di darat
tanpa meningkatkan nyeri secara bermakna. Tekanan hidrostatik meningkatkan sirkulasi
darah lokal, membantu relaksasi otot dan pengurangan spasme, yang turut mendukung
peningkatan fungsi mobilitas pasien. Resistensi air yang lembut mendorong latihan gerak
aktif yang aman untuk memperkuat otot inti dan paraspinal yang mendukung stabilitas
tulang belakang (Syafitri, 2023).

Secara klinis, kombinasi efek-efek ini membantu pasien meningkatkan kemampuan
fungsi mereka, misalnya kemampuan berdiri, berjalan, membungkuk, atau melakukan
aktivitas aktivitas fungsional lain yang mungkin sebelumnya terganggu akibat nyeri dan
keterbatasan gerak pada HNP. Hidroterapi (termasuk latihan di air yang memanfaatkan
daya apung, tekanan hidrostatik, dan resistensi air) secara konsisten menunjukkan efek
positif terhadap penurunan disabilitas dan peningkatan aktivitas fungsional pasien
muskuloskeletal, dengan manfaat tambahan berupa peningkatan keseimbangan dan
stabilitas tubuh (Syafitri, 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Karakteristik pasien pasien HNP Lumbal di RS Provita Jayapura sebagian besar
berumur antara 46-59 tahun, berjenis kelamin laki-laki dan pendiikan perguruan tinggi
dan bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS).
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2. Terdapat pengaruh hidroterapi terhadap intensitas nyeri pada pasien HNP Lumbal di
Ruang Rawat Inap RS Provita Jayapura (p-value = 0,000 < o = 0,05).

3. Terdapat pengaruh hidroterapi terhadap kemampuan fungsional pada pasien HNP
Lumbal di Ruang Rawat Inap RS Provita Jayapura p-value = 0,000 < a = 0,05).
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